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Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah fundamental dalam pendidikan Islam, 

didukung beragam metode seperti Baghdadiyah dan Iqra’. Penelitian ini 

menganalisis secara komparatif penggunaan Metode Baghdadiyah di Balai 

Pengajian Kamalussa’adah dan Metode Iqra’ di Balai Pengajian Amna di Gp. Baro, 

Aceh Besar, dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri, 

mengingat pentingnya penguasaan Al-Qur’an dan perbedaan pendekatan kedua 

metode. Rumusan masalah berfokus pada implementasi dan karakteristik masing-

masing metode serta perbedaan kemampuan membaca Al-Qur’an di antara santri 

pengguna kedua metode. Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis secara 

mendalam implementasi, karakteristik, dan pengaruh komparatif kedua metode 

terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an. Menggunakan pendekatan 

kualitatif komparatif dengan data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara 

mendalam, dan analisis dokumen, penelitian ini menemukan bahwa Metode 

Baghdadiyah efektif dalam membangun fondasi bacaan yang teliti melalui ejaan 

dan penguasaan makhraj, sementara Metode Iqra’ unggul dalam mempercepat 

kelancaran membaca Al-Qur’an melalui pendekatan langsung dan sistematisasi 

jilid. Secara kualitatif, kedua metode terbukti efektif dalam membimbing santri, 

dengan perbedaan utama terletak pada karakteristik proses pembelajaran unik 

masing-masing, didukung oleh kualitas pengajar, lingkungan, dan motivasi santri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Al-Qur'an memiliki peranan yang sangat penting dalam 

membentuk pribadi dan pemahaman keagamaan umat Islam. Di Aceh Besar, 

khususnya di Gp. Baro, keberadaan balai pengajian menjadi tulang punggung 

dalam mengajarkan membaca Al-Qur'an kepada generasi muda. Dua metode 

populer yang sering digunakan adalah metode Baghdadiyah dan Iqra’. Metode 

Baghdadiyah yang dikenal dengan penekanan pada pengenalan huruf hijaiyah 

melalui sistem ejaan, serta metode Iqra’ yang menekankan pada sistem 

membaca langsung tanpa mengeja, masing-masing memiliki karakteristik dan 

pendekatan yang unik dalam membimbing santri. 

Penggunaan kedua metode ini di balai pengajian yang berbeda, seperti 

Balai Pengajian Kamalussa’adah yang menggunakan Baghdadiyah dan Balai 

Pengajian Amna yang menggunakan Iqra’, memunculkan ketertarikan untuk 

memahami secara mendalam implementasi dan dinamika kedua metode 

tersebut. Penting untuk menggali bagaimana setiap metode diimplementasikan 

dalam praktik sehari-hari, strategi pengajaran yang diterapkan oleh para guru, 

serta bagaimana persepsi dan pengalaman santri terhadap proses pembelajaran 

tersebut. Selain itu, muncul pula pertanyaan mengenai bagaimana perbedaan 

karakteristik dan implementasi kedua metode ini secara kualitatif 

memengaruhi kemampuan membaca Al-Qur'an santri, termasuk keunggulan 

dan tantangan yang muncul dari masing-masing pendekatan. Pemahaman 
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mendalam ini penting untuk memberikan gambaran yang utuh tentang 

efektivitas metode dari perspektif proses dan pengalaman. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan studi komparatif untuk mengeksplorasi dan menganalisis secara 

holistik penggunaan metode Baghdadiyah dan Iqra’ dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur'an santri. Pendekatan ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman yang kaya dan kontekstual mengenai dinamika 

pembelajaran Al-Qur'an serta implikasinya di kedua balai pengajian. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana implementasi dan karakteristik metode Baghdadiyah 

mempengaruhi kemampuan membaca Al-Quran santri di Balai Pengajian 

Kamalussa’adah? 

2. Bagaimana implementasi dan karakteristik metode Iqra’ mempengaruhi 

kemampuan membaca Al-Quran santri di Balai Pengajian Amna? 

3. Bagaimana perbedaan kemampuan membaca Al-Quran antara santri yang 

menggunakan metode Baghdadiyah di Balai Pengajian Kamalussa’adah 

dan santri yang menggunakan metode Iqra’ di Balai Pengajian Amna? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis implementasi dan karakteristik metode Baghdadiyah 

serta pengaruhnya terhadap kemampuan membaca Al-Quran santri di 

Balai Pengajian Kamalussa’adah. 
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2. Untuk menganalisis implementasi dan karakteristik metode Iqra’ serta 

pengaruhnya terhadap kemampuan membaca Al-Quran santri di Balai 

Pengajian Amna. 

3. Untuk menganalisis perbedaan kemampuan membaca Al-Quran antara 

santri yang menggunakan metode Baghdadiyah di Balai Pengajian 

Kamalussa’adah dan santri yang menggunakan metode Iqra’ di Balai 

Pengajian Amna. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis: 

• Studi ini diharapkan dapat berkontribusi pada kemajuan teori 

pendidikan Islam, terutama terkait pemahaman mendalam tentang 

dinamika dan efektivitas komparatif metode pengajaran Al-Qur'an. 

• Memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai praktik dan 

pengalaman pembelajaran Al-Qur'an menggunakan metode 

Baghdadiyah dan Iqra’, dengan fokus pada dinamika internal dan 

interpretasi terhadap fenomena yang diamati. 

2. Manfaat Praktis: 

• Bagi balai pengajian: Temuan dari penelitian ini berpotensi menjadi  

evaluasi dan masukan yang komprehensif bagi pengelola serta pengajar 

balai pengajian, guna meningkatkan kualitas pembelajaran Al-Qur'an, 

melalui pertimbangan wawasan mendalam dari proses implementasi 

dan pengalaman belajar santri. 
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• Bagi santri: peneliti berharap dapat memberikan gambaran yang lebih 

jelas tentang keunggulan dan tantangan dari kedua metode dari 

perspektif pengalaman belajar, sehingga dapat membantu santri dalam 

memahami atau beradaptasi dengan metode yang paling sesuai. 

• Bagi peneliti lain: Dapat menjadi referensi awal atau dasar untuk 

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam terkait metode 

pembelajaran Al-Qur'an, khususnya dengan pendekatan kualitatif atau 

studi kasus yang lebih luas, untuk memperkaya khazanah keilmuan. 

• Bagi penulis: Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang 

diperoleh selama perkuliahan dan menambah wawasan serta 

pengalaman dalam penelitian kualitatif. 

E. Definisi Operasional 

Sebelum melanjutkan, bagian ini akan memaparkan definisi istilah-

istilah yang terdapat pada judul proposal. Istilah-istilah tersebut meliputi: 

1. Analisis Komparatif 

Menurut KBBI, analisis didefinisikan sebagai penyelidikan 

mendalam terhadap suatu peristiwa, karangan, atau perbuatan guna 

mengungkap realitasnya.1 Sedangkan Komparatif menurut KBBI adalah 

berkenaan atau berdasarkan perbandingan. 2  Jadi, analisis komparatif 

adalah sebuah jenis studi yang mengkaji dua variable atau lebih  untuk 

menemukan persamaan dan perbedaan antara keduanya. 

 

1https://kbbi.web.id/analisis 
2https://kbbi.web.id/komparatif  
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2. Kemampuan Membaca Al-Quran  

Menurut KBBI, kata “mampu” menunjukkan arti memiliki daya 

atau kesanggupan untuk melakukan suatu tindakan. Kemampuan secara 

bahasa yaitu mengacu pada keterampilan, kesanggupan, dan kekuatan.3 

Secara terminologi, Kemampuan merujuk pada potensi individu untuk 

menyelesaikan berbagai tugas dalam sebuah pekerjaan. Greenberg dan 

Baron, seperti yang dikutip Buyung (2007:38), mengartikan kemampuan 

sebagai kapasitas, baik secara mental maupun fisik, untuk melaksanakan 

berbagai aktivitas.4  

Definisi membaca berdasarkan KBBI adalah kegiatan mengamati 

dan mencerna makna dari tulisan, baik secara lisan maupun dalam hati.5 

Sementara itu, KBBI juga menguraikan bahwa Al-Qur'an merupakan kitab 

suci umat Islam, yang memuat wahyu Allah yang disampaikan kepada 

Nabi Muhammad SAW melalui Malaikat Jibril, berfungsi sebagai panduan 

hidup bagi manusia, untuk dibaca, dimengerti, serta diamalkan.6 

Jadi, yang dimaksud dengan kemampuan membaca Al-Quran 

adalah kesanggupan seseorang dalam membaca Al-Quran dengan fasih 

dan menggunakan tajwid yang benar. 

3. Metode Baghdadiyah 

 

3https://kbbi.web.id/mampu 
4Latifah. (2018). Analisis pengaruh kompetensi dan kemampuan personal terhadap kinerja. 

Forum Ekonomi, Vol. 20. No. 2, h. 89. 
5https://kbbi.web.id/baca 
6https://kbbi.web.id/alquran 
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Menurut KBBI, metode adalah suatu sistem kerja yang dirancang 

untuk mempermudah pelaksanaan kegiatan demi mencapai sasaran yang 

ditetapkan.7  Metode Baghdadiyah merupakan cara belajar membaca Al-

Qur'an yang urutan materinya disusun secara didaktis, bergerak dari hal 

konkret ke abstrak, dari yang mudah ke yang sulit, serta dari yang bersifat 

umum ke yang lebih spesifik.8 Lebih lanjut, metode Baghdadiyah adalah 

pendekatan pembelajaran Al-Qur'an yang dilakukan dengan mengeja 

setiap hurufnya.9 

4. Metode Iqra’  

Iqra’ dalam bahasa Indonesia berarti bacalah atau membaca. 

Metode Iqra' merupakan pendekatan pembelajaran yang tersusun secara 

sistematis dan praktis dalam enam jilid. Materi di dalamnya diatur 

berjenjang dari tingkat paling mudah hingga tersulit, sehingga 

mempermudah pemahaman peserta didik. 

F. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu melibatkan pembahasan teori, temuan, 

dan materi penelitian lain yang bersumber dari acuan relevan. Ini berfungsi 

sebagai dasar untuk membentuk kerangka berpikir yang jelas dari 

permasalahan yang akan diteliti. Sejauh pengamatan saya, belum ada 

 

7https://kbbi.web.id/metode 
8 Ilham. (2019). Perbandingan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan Menggunakan 

Metode Iqra’ dan Metode Bagdadiyah Pada Peserta Didik di Sd Negeri 200 Membaliang, Kec. 

Lembang, Kabupaten Pinrang. Skripsi. Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (Iain) 

Parepare: Parepare. h. 33. 
9Muhammedi. (2018). Metode Al Baghdadiyah (Metode Pembelajaran Yang Efektif dalam 

Menanamkan Sikap Religius Siswa dan Miningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam). Al-

Fatih: Jurnal Pendidikan dan Keislaman, Vol. I. No. 1, h. 96. 
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penelitian serupa yang menganalisis secara komparatif penggunaan metode 

Baghdadiyah dan Iqra’ dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur'an santri di Balai Pengajian Kamalussa’adah dan Balai Pengajian 

Amna, Gampong Baro, Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar, 

yang dilakukan di fakultas ini. Dalam penulisan ini, saya akan menelaah 

beberapa studi sebelumnya yang terkait dengan topik ini, yaitu "Analisis 

Komparatif Penggunaan Metode Baghdadiyah dan Iqra’ dalam 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an Santri di Balai Pengajian 

Kamalussa’adah dan Balai Pengajian Amna, Gampong Baro, Kecamatan 

Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar". Beberapa penelitian yang relevan 

dengan pembahasan ini telah saya temukan, antara lain: 

Pertama, penelitian yang ditulis Fitriya Nurlaili, pada tahun 2020 

yang berjudul: “Studi Komparasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Dengan Menggunakan Metode Bagdadiyah Dan Metode Iqra’ Pada Santri 

Di Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Autad Jengglong Kecamatan Parang 

Kabupaten Magetan”. penelitian ini membahas tentang perbedaan nilai rata-

rata kemampuan membaca Al Quran pada santri yang menggunakan metode 

Baghdadiyah dan yang menggunakan metode Iqra’ dan dinyatakan dengan 

nilai signifikansi > Α (0,565> 0,05). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada 

lembaga, lokasi, dan metode penelitian. Penelitian ini dilakukan di Di 

Taman Pendidikan Al-Qur’an Al-Autad Jengglong Kecamatan Parang 

Kabupaten Magetan sedangkan penulis melakukan penelitian di balai 
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pengajian di Gp. Baro kec. Peukan Bada. Penelitian ini juga menggunakan 

metode kuantitaif sedangkan penelitian penulis menggunakan metode 

kualitatif. 

Penelitian kedua yang relevan adalah karya Ilham (2019), berjudul 

“Perbandingan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan Menggunakan 

Metode Iqra’ Dan Metode Bagdadiyah Pada Peserta Didik Di SD Negeri 

200 Membaliang, Kec. Lembang, Kabupaten Pinrang”. Penelitian ini 

berfokus pada pengukuran tingkat kemampuan membaca Al-Qur’an di 

kalangan siswa yang diajar dengan metode Baghdadiyah dan metode Iqra’. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan 

dalam kemampuan membaca Al-Qur’an antara kedua kelompok metode 

tersebut. 

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

pada lokasi penelitian yaitu di kabupaten Pinrang sedangkan penelitian 

penulis di kabupaten Aceh Besar. Lembaga pendidikan yang diteliti juga 

berbeda, penelitian ini meneliti Peserta Didik Di SD Negeri 200 sedangkan 

penulis meneliti  di balai pengajian di Gp. Baro kec. Peukan Bada. Dan 

juga pada judulnya terdapat perbedaan namun memliki makna yang sama 

yakni sama-sama membandingkan dua metode. 

Ketiga, studi yang dilakukan oleh Ai Maemunah dengan judul 

“Implementasi Metode Baghdadi Dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an (BTQ) (Studi Kasus Di Raudatul Athfal (RA) Labschool IIQ 

Jakarta)” mengulas beberapa poin penting: (1) Pembelajaran Baca Tulis 
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Al-Qur’an (BTQ) menggunakan Metode Baghdadi bertujuan 

memperkenalkan cara mempelajari penerapan makhorijul huruf (tempat 

keluarnya huruf) dan sifatul huruf, serta bagaimana melafalkannya dengan 

fasih. Penerapannya dilakukan melalui nyanyian, lagu-lagu, dan tepuk 

tangan. Sementara itu, Metode Iqro’ dimanfaatkan untuk praktik membaca 

huruf hijaiyah yang telah dipelajari pada tahap awal Metode Baghdadi. (2) 

Setelah pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dilakukan di 

akhir semester dengan meninjau kembali seluruh materi yang telah 

dipelajari. Hasilnya menunjukkan bahwa siswa yang mengikuti 

pembelajaran BTQ dengan Metode Baghdadi mampu melafalkan bacaan 

Al-Qur’an secara fasih dengan makhorijul huruf yang jelas. (3) Peran guru 

dalam mengimplementasikan Metode Baghdadi dalam pembelajaran BTQ 

menjadi faktor utama keberhasilan siswa. Penulis mengidentifikasi 

beberapa karakter guru yang sesuai dengan proses pembelajaran di kelas, 

bahkan ada guru yang telah menjadi bagian dari kader Baghdadi, yang 

sangat mempermudah proses pembelajaran BTQ. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pada 

lembaga dan lokasi penelitian. Penelitian ini membahas tentang Peserta 

Didik Di SD Negeri 200 Membaliang, Kec. Lembang, Kabupaten Pinrang 

sedangkan penulis membahas tentang santri di balai pengajian di Gp. Baro 

Kec. Peukan Bada, Aceh Besar. 

  


